BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sinesthesia merupakan salah satu kondisi kelainan yang terdapat pada otak
manusia. ldealnya, kondisi sinesthesia tidak akan menjadi sebuah masalah
selama berada pada ruang lingkup pribadi. Namun masalah akan muncul ketika
sinesthetis berada di ruang lingkup sosial, dikarenakan persepsi yang dilontarkan
oleh seorang sinesthetis sangatlah jauh berbeda dengan persepsi ruang lingkup
sosial pada umumnya. Respon terhadap persepsi seseorang yang memiliki
kelainan sinesthesia bisa dikatakan sangat rumit dan bahkan sulit untuk dipahami

bagi kebanyakan orang.

Selama proses perancangan buku infografis mengenai sinesthesia ini,
penulis menemukan sedikit kendala dalam pengambilan data, sehingga waktu
yang digunakan lebih banyak berkutat pada pencarian dan penerjemahan data-
data. Meskipun penelitian terhadap kasus sinesthesia ini sudah lama dilakukan,
namun untuk di Indonesia sendiri, kelainan ini merupakan hal yang masih belum
terbuka secara luas. Bisa jadi dikarenakan penelitian terhadap kasus ini masih
lemah karena kurang diperhatikan, atau memang karena sinesthesia sendiri masih
terdengar asing di telinga masyarakat Indonesia. Walaupun penulis dapat
menemukan informasi mengenai kelainan sinesthesia ini di internet, namun tetap
tidak akan selengkap yang dibahas dalam bidang ilmu neurologi, karena bahasan
yang tersedia hanya menjelaskan mengenai sinesthesia secara garis besarnya
saja. Sekalipun terdapat sumber literatur pembahasan yang lengkap, literatur
tersebut tersaji dalam bahasa inggris dan memiliki istilah-istilah medis yang sulit

penulis pahami.
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Secara garis besar, masyarakat luas dan pengidap kelainan sinesthesia
belum mengetahui mengenai kondisi unik ini. Tapi tidak menutup kemungkinan
persentase pengidap sinesthesia di Indonesia tidak sedikit. Karena ketidaktahuan
tersebut, wajar jika orang awam menganggap kondisi sinesthesia sebagai hal
yang aneh. Dan tidak jarang, anak-anak yang memiliki sinesthesia menjadi
rendah diri dan tumbuh menjadi tertutup. Bagi anak-anak yang tidak memiliki
sinesthesia pun, mereka akan mengejek teman atau mungkin kerabat mereka,

dengan anggapan orang tersebut tidaklah normal seperti mereka.

Dengan kendala tersebut, menjadikan alasan mengapa penulis ingin
membagikan pengetahuan mengenai sinesthesia melalui buku infografis ini.
Perancangan dibuat dalam bentuk ~infografis karena infografis mampu
mencangkup informasi yang lebih luas dan mendalam dengan penjelasan yang
singkat dan padat berupa gambar. Sehingga pembaca dapat mengetahui dan
memahami ilmu yang komprehensif, lengkap, sebagai bentuk wawasan dan

pembelajaran komunikasi herbasis visual.

B. Saran

Dalam perancangan buku infografis ini, terdapat tahapan-tahapan yang
harus dilakukan, seperti; melakukan riset data, menerjemahkan data-data,
melakukan wawancara, dan menganalisa data.

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam perancangan buku infografis
ini, karenanya penulis berharap buku infografis ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk karya-karya mengenai sinesthesia selanjutnya dalam berbagai
macam media. Adapun saran-saran demi berkembangnya kreatifitas dalam karya
sejenis, diantaranya:

1.  Membuat perencanaan atau estimasi waktu yang efektif untuk tahapan-
tahapan yang akan dilaksanakan meliputi penyusunan data, storyline,
sketsa layout, pembuatan layout, pembuatan ilustrasi hingga proses

107

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



penyelesaian karya sehingga karya dapat terselesaikan dalam batas waktu
yang cukup.

2.  Mempelajari lebih jauh mengenai sinesthesia, sehingga dapat membuat
karya dengan materi yang lebih lengkap dari apa yang penulis buat.

3. Menciptakan karya infografis dengan jenis infografis yang berbeda,

semisal infografis interaktif atau infografis animasi.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis harapkan perancangan ini dapat
memberikan manfaat yang baik, terutama dalam menambah wawasan mengenai

kondisi kelainan sinesthesia ini.
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